BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Responden penelitian yang paling banyak adalah responden pada
kelompok umur dewasa akhir (45-65 tahun). Baik di kelompok
kontrol (93,1%) dan kelompok intervensi (91%).

6.1.2 Responden penelitian yang paling banyak adalah responden
berjenis kelamin perempuan. Baik di kelompok kontrol (75,9%)
dan kelompok intervensi (56,2%).

6.1.3 Responden paling banyak di kelompok kontrol berpendidikan
SD/MI (31%) dan pada kelompok intervensi berpendidikan
SMA/SMK/MA/MAK (38,2%).

6.1.4 Responden paling banyak adalah responden dengan pendapatan <
Rp. 2.227.307. Baik di kelompok kontrol (55,2%) dan kelompok
intervensi (52,8%).

6.1.5 Responden paling banyak di kelompok kontrol dengan lama sakit
DM < 5 tahun (51,7%) dan pada kelompok intervensi dengan lama
sakit > 5 tahun (60,7%).

6.1.6 Responden paling banyak adalah responden dengan nilai GDS >
200 mg/dl. Baik di kelompok kontrol (82,8%) dan kelompok
intervensi (75,3%).

6.1.7 Terdapat penurunan tingkat distress yang signifikan pada
responden dibandingkan pada saat sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi foot self care (p = 0.000).

6.1.8 Terdapat penurunan tingkat polineuropati sensori kaki yang
signifikan pada responden dibandingkan pada saat sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi foot self care (p = 0,000).

6.1.9 Terdapat pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat
distress antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p =
0.000).
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6.1.10 Terdapat pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat
polineuropati sensori kaki antara kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol (p = 0.002).

6.1.11 Tidak ada pengaruh umur terhadap distress (p > 0.05).

6.1.12 Tidak ada pengaruh umur terhadap polineuropati sensori kaki (p >
0.05).

6.1.13 Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap distress (p > 0.05).

6.1.14 Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap polineuropati sensori
kaki (p > 0.05).

6.1.15 Tidak ada pengaruh pendidikan terhadap distress (p > 0.05).

6.1.16 Tidak ada pengaruh pendidikan terhadap polineuropati sensori kaki
(p > 0.05).

6.1.17 Tidak ada pengaruh pendapatan terhadap distress (p > 0.05).

6.1.18 Tidak ada pengaruh pendapatan terhadap polineuropati sensori kaki
(p > 0.05).

6.1.19 Tidak ada pengaruh lama sakit DM terhadap distress (p > 0.05).

6.1.20 Ada pengaruh lama sakit DM terhadap polineuropati sensori kaki
(p < 0.05).

6.1.21 Ada pengaruh nilai GDS terhadap distress (p < 0.05).

6.1.22 Tidak ada pengaruh nilai GDS terhadap polineuropati (p > 0.05).

6.1.23 Test parallel lines menunjukkan penurunan nilai dari 85,379
menjadi 75,724. Ini berarti adanya pengaruh variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi penurunan tingkat distress
responden dan bentuk model sudah sesuai (p > 0,05).

6.1.24 Test parallel lines menunjukkan penurunan nilai dari 162,259
menjadi 0,000. Ini berarti adanya pengaruh variabel independen
secara  bersama-sama  mempengaruhi  penurunan  tingkat
polineuropati sensori kaki pasien namun bentuk model masih

kurang sesuai (p < 0,05).
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Pasien Diabetes Mellitus

1. Perlu adanya kesadaran, kemauan dan disiplin pasien dalam
melakukan perawatan diri untuk mencegahan komplikasi pada
pasien DM.

2. Perlu adanya kesadaran dan kemauan pasien untuk mencari
informasi mengenai penyakitnya (misalnya bergabung dalam
komunitas pasien DM) dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

6.2.2 Bagi Pelayanan Kesehatan

1. Perlu diadakannya pelatihan petugas kesehatan sebagai
edukator diabetes.

2. Perlu diadakannya pelayanan berbentuk poliklinik khusus
untuk perawatan kaki pasien DM dan menjalankan sesuai
standar operasional prosedur perawatan kaki diabetik.

6.2.3 Bagi Ilmu Keperawatan
Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengembangan
ilmu keperawatan, khususnya dalam pelaksanaan praktik mandiri
keperawatan. Sehingga, diharapkan mahasiswa/i lulusan ilmu
keperawatan lebih percaya diri dan mempunyai kemampuan dalam
melakukan praktik keperawatan.
6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi  penelitian  selanjutnya,  diharapkan  dapat
mengembangkan penelitian yang sudah ada, seperti mengetahui
perubahan nilai gula darah setelah foot self care atau menambah
variabel independen lain yang juga dapat mempengaruh tingkat
distress dan polineuropati sensori kaki (contoh: latihan pernafasan
dan foot self care terhadap distress dan polineuropati sensori kaki)
serta adanya variabel lain yang juga mempengaruhi hasil penelitian
tapi tidak ditemukan dalam penelitian ini (contoh: diit pasien,

HbAlc, nilai ABI serta pengunaan obat rutin pada pasien DM).
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